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A B S T R A K 

Model REAPS dalam pembelajaran memberikan dampak, 
diantaranya: mengendalikan emosi yang positif dan 
mengembangkan keterampilan intrapersonal positif. 
Dampaknya dapat menguatkan kemampuan problem 
solving melalui interaksi sosial atau kolaborasi yg berupa 
diskusi antar mahasiswa untuk membahas penyelesaian 
persoalan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran kemampuan problem solving mahasiswa Prodi 
Pendidikan Matematika FKIP Untan yang mengambil 
kuliah Program Linier. Tujuan tersebut dicapai melalui 
beberapa tahap, meliputi: 1) menganalisis teori tentang 
model REAPS dan karakteristik kemampuan problem 
solving; 2) mengkaji perangkat pembelajaran, seperti 
merevisi bahan ajar, rancangan pembelajaran; 3) 
menyusun instrumen penelitian berupa: tes kemampuan 

problem solving, lembar observasi, kisi-kisi angket dan angket; 4) memvalidasi instumen 
penelitian; 4) menerapkan model REAPS; 5) memberikan tes kemampuan problem solving 
dan angket; 6) menganlisis data hasil penelitian. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Peneltian Tindakan Kelas. Penyaringan dan pengumpulan data dilakukan dengan 
berbagai cara, baik dengan maupun tanpa pengujian: Pemeriksaan, dokumentasi, 
observasi dan angket. Teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan kategori baik.  
 
A B S T R A C T 

The actual Engagement In the lively problem-solving (REAPS) version of getting to know has an 
impact, including controlling fantastic feelings and growing tremendous intrapersonal talents. The 
effect can beef up trouble-solving abilities through social interaction or collaboration through 
discussions between college students about problem-solving. This looks at objectives to reap an 
outline of the trouble-solving skills of students of the arithmetic training study application, FKIP 
Untan, in particular, students who take Linear Programming courses. This goal turned into 
performed via several ranges, including 1) studying the concept of the REAPS model and the traits 
of hassle-solving capabilities; 2) reviewing getting to know the equipment, along with revising 
coaching substances and gaining knowledge of designs; three) compiling research gadgets in the 
shape of trouble-fixing ability tests, statement sheets, questionnaires, and questionnaires; 4) 
validating research devices; 4) observing the REAPS version; five) giving assessments of trouble-
solving talents and questionnaires; 6) studying studies records. The research method used is 
lecture room movement research. Screening and facts collection has been achieved in diverse 
approaches, each assessment and non-checks through written exams, documentation, statement, 
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and questionnaires. Qualitative and quantitative records evaluation techniques complement every 
difference. The outcomes of this study indicate an excellent class. 

This is an open access article under the CC BY-NC license.  
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PENDAHULUAN   

 Pendidikan di Indonesia memegang peranan penting dalam mengembangkan 

potensi bagi seluruh peserta didik (Hasibuan et al., 2021). Untuk memberikan pendidikan 

terbaik bagi peserta didik maka diperlukan strategi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khusus nya pada pembelajaran matematika (Yohanes Ovaritus Jagom, 

2020). Salah satu tujuan pembelajaran matematika harus pengembangan kegiatan kreatif 

untuk berimajinasi, berpikir orisinal, keingintahuan, prediksi dan asumsi, dan 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari (Yusup, 2013). Dimana tujuan pembelajaran matematika ini 

mengacu pada permendiknas, yaitu agar peserta didik mampu menguasai konsep 

matematika, menerapkan konsep untuk memacahkan masalah, dan menggunakan 

matematika dalam kehidupan, sejalan dengan penelitian (Rizkia, 2020), (Hidayat, 2019), 

(Lestari et al., 2021). 

Kemampuan memecahkan masalah merupakan hal penting yang harus dimiliki 

peserta didik untuk bertahan dengan tantangan kehidupan (Fitriati & Marlaini, 2020). 

Oleh karena itu, seseorang diharapkan memiliki keterampilan pemecahan masalah yang 

memadai yang akan membantunya memecahkan masalah akademik dan non akademik 

(Baiduri, 2019). Hal ini dikarenakan saat memecahkan suatu masalah, seseorang individu 

tidak boleh hanya berpikir, namun harus berpikir secara kritis (Subekti & Jazuli, 2020). 

Menurud Ahmad dalam (Buaddin Hasan, 2020) pemecahan masalah matematika adalah 

proses yang menggunakan dan memanfaatkan matematika dalam menyelesaikanya. 

Kemampuan pemecahan masalah juga berdampak dari berbagai macam kemampuan, 

seperti kemampuan berkomunikasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (La’ia & 

Harefa, 2021) kemampuan pemecahan masalah berdampak positif pada kemampuan 

komunikasi siswa, karena kemampuan komunikasi yang baik dapat membantu 

menghasilkan  model matematika yang diinginkan untuk menyelesaikan masalah pada 

kehidupan sehari-hari. 

Bukan saja dikalangan siswa, kemampuan pemecahan masalah juga penting bagi 

mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. Namun kenyataannya masih banyak 

mahasiswa yang kemampuan pemecahannya masuk kategori rendah (Anisah & Sri 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Lastuti, 2019). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yusmin et al., 2022) memperoleh 

bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa masih rendah, sejalan dengan 

penelitian oleh (Kenedi et al., 2018) yang menyatakan bahwa kemampuan koneksi siswa 

rendah, hal ini mengakibatkan siswa tidak bisa memecahkan masalah matematika. 

(Wahyuni et al., 2022) juga menemukan banyaknya kesalahan ketika siswa menyelesaikan 

masalah matematika yang artinya kemampuan pemecahan masalah mereka juga rendah. 

Dengan adanya masalah diatas maka sebagai pengajar perlu melakukan inovasi terhadap 

proses pembelajaran matematika, salah satunya adalah memilih model pembelajaran 

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Menurut (Ikstanti & 

Yuyu, 2023; Ningsih et al., 2022) model pembelajaran sangat berpengaruh pada 

pelaksanaan pembelajaran yang efektif, khususnya model pembelajaran yang berbasis 

masalah, didikung oleh penelitian yang dilakukan (Inayati, 2022; Nasution & Surya, 2017; 

Riska et al., 2022) bahwa model pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan 

penalaran, kreatifitas dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan. 

Model yang ditawarkan pada penelitian ini adalah model Real Engagement In Active 

Problem Solving (REAPS). Model ini adalah sangat mendukung untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah (Bahar et al., 2021; Gomez-Arizaga et al., 2016), (Wu et 

al., 2021). Model Pembelajaran REAPS merupakan model yang dikembangkan di 

Amerika Serikat. Model ini telah diterapkan di sekolah-sekolah. Pengembangan model 

REAPS dimulai pada tahun 2004 ketika Maker, Zimmerman, dan Schiever bekerja sama 

dengan mahasiswa doktoral dari Turki, Arab Saudi, Taiwan, Rusia, dan Mesir. Mereka 

menggunakan tiga model bersama-sama dalam proyek pengembangan profesional untuk 

guru yang berbakat dalam matematika dan Sains dari Korea (Maker, 2016). Pembelajaran 

model ini berpusat pada siswa, melalui penggabungan berbagai strategi pemecahan 

masalah (Nissa et al., 2020). Model REAPS merupakan model yang menggabungkan 

beberapa model, antara lain model Intellectual Strengths and Capabilities (Discover), 

Thinking Actively in a Social Context (TASC), dan model Problem Based Learning (PBL) untuk 

membantu siswa dalam proses belajar mereka saat mereka terlibat dalam kehidupan 

nyata. Penggabungan ketiga model tersebut dapat diilustrasikan pada gambar di bawah. 
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Gambar 1. Model REAPS 

Dalam mengimplementasikan model perencanaan REAPS pedoman. Menurut 

(Alhusaini, 2016) pedoman implementasi model REAPS adalah sebagai berikut: a) Faktor 

penting pertama adalah mengidentifikasi konsep yang akan diajarkan; b) Menentukan 

bagaimana mengumpulkan informasi tentang pengetahuan awal siswa tentang konsep 

yang akan dikembangkan selama proses pembelajaran. Cara yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan melakukan pretest sebelum diberikan perlakuan 

pembelajaran dengan model REAPS; c) Mengidentifikasi masalah kehidupan nyata yang 

akan dipecahkan siswa. Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini berkaitan 

dengan konsep perpindahan panas; d) Lakukan studi kasus tentang masalah ini; e) 

Mengidentifikasi konten bidang dan informasi umum tentang siswa, mengidentifikasi 

kegiatan yang akan dilakukan untuk mengatur siswa dan mempelajari konten dari 

konsep, dan mengembangkan solusi untuk masalah yang dipilih; f) Membuat format 

kegiatan pembelajaran secara kronologis dan mengidentifikasi model komponen (PBL, 

TASC, DISCOVER) untuk setiap kegiatan. 

Temuan penelitian (Wu et al., 2021) menyimpulkan pengaruh atau effect penerapan 

model pembelajaran REAPS yaitu: 1) peserta didik mulai mengeksplorasi topik yg 

berkaitan menggunakan duduk perkara dunia konkret, 2) peserta didik berpartisipasi 

aktif pada kegiatan pembelajaran, 3) siswa berkolaborasi menggunakan sahabat sekelas, 

serta 4) siswa mengalami serangkaian langkah dalam proses pemecahan masalah.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diasumsikan bahwa model REAPS dapat 

mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah bagi mahasiswa, khususnya 

mahasiswa matematika. sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

penerapan model REAPS. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 

kemampuan pemecahan masalah mahasiswa program studi pendidikan matematika 

FKIP Universitas Tanjungpura, khususnya kemampuan pemecahan masalah mahasiswa 

yang mengambil mata kuliah pemrograman linear dengan materi kajian masalah 
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optimasi, perumusan masalah nyata dan program linier dengan metode grafik setelah 

menggunakan model REAPS. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasy Experiment). Tujuan 

penelitian eksperimen semu merupakan untuk memperoleh info yang artinya perkiraan 

dari informasi yang bisa diperoleh melalui eksperimen aktual dalam syarat yang tak 

memungkinkan buat mengontrol serta/atau memanipulasi seluruh variabel yang relevan, 

Arikunto dalam (Nugraha et al., 2020). 

Penelitian dilakukan dengan mahasiswa matematika FKIP Untan yang mengambil 

mata kuliah pemrograman linier. Penyaringan data dilakukan dengan beberapa cara, baik 

dengan maupun tanpa pengujian: Pemeriksaan, dokumentasi, observasi dan angket. 

Walaupun teknik analisis data yang digunakan adalah gabungan kualitatif dan 

kuantitatif. Pembelajaran dengan model REAPS ini dilakukan pada tiga kali pertemuan. 

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran 

REAPS. Rincian tahapannya, diuraikan berikut ini: 1) menganalisis teori tentang model 

pembelajaran REAPS dan problem solving; 2) mengeksplor karakteristik/indikator 

kemampuan problem solving yang termuat dalam kurikulum/silabus/ rencana 

pembelajaran semester (RPS) pada Prodi Pendidikan Matematika, khususnya pada mata 

kuliah Program Linear; 3) mengidentifikasi dan  menyelidiki konflik yang ditemukan di 

langkah 2 serta meninjaunya keseimbangan antara perilaku, keterempilan dan  

pengetahuan mahasiswa; 4) mengkaji perangkat pembelajaran, seperti merevisi bahan 

ajar, rancangan pembelajaran, RPS dengan menyesuaikan kurikulum terbaru yang 

berlaku di program studi Pendidikan Matematika; 5) menyusun instumen penelitian 

berupa: tes kemampuan problem solving, lembar observasi, kisi-kisi angket dan angket; 6) 

memvalidasi tes kemampuan problem solving, lembar observasi, kisi-kisi angket dan 

angket; 7) menerapkan pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

REAPS guna mengeksplor kemampuan problem solving mahasiswa; 8) memberikan angket 

setelah menerapkan model pembelajaran REAPS; dan 9) menganlisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara umum model REAPS cukup efektif digunakan untuk membantu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Keterlaksanaan model REAPS 

terealisasi dengan baik pada semua pertemuan untuk aktivitas dosen. Hal ini terlihat dari 
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persentase keterlaksanaan. dosen sudah melaksanakan semua kegiatan serta dosen 

mengetahui langkah-langkah pembelajaran. Dosen juga telah mempersiapkan 

pembelajaran, sehingga dosen dapat melaksanakan semua kegiatan pembelajaran dengan 

baik.  

1. Penguatan Kemampuan problem solving 

Pemberian pretest dan posttest kemampuan problem solving mahasiswa bertujuan 

agar dapat membendingkan kemampuan sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembelajaran menggunakan model REAPS. Data kemampuan problem solving 

mahasiswa yang diperoleh dari hasil ukuran menggunakan soal uraian dengan skor 

berada pada rentang 0-18. Data lengkap dari hasil pengolahan nilai kemampuan problem 

solving dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 1. Data pretest, posttest dan N-Gain Kemampuan Problem Solving 

Kode 
Mahasiswa 

Skor 
Pretest 

Pretest 
skala 100 

Skor 
posttest 

Posttest 
skala 100 

gain N-gain 

A1 12 42.86 22 78.57 35.71 0.63 
A2 10 35.71 20 71.43 35.71 0.56 
A3 3 10.71 20 71.43 60.71 0.68 
A4 4 14.29 26 92.86 78.57 0.92 
A5 6 21.43 22 78.57 57.14 0.73 
A6 1 3.57 6 21.43 17.86 0.19 
A7 2 7.14 18 64.29 57.14 0.62 
A8 12 42.86 22 78.57 35.71 0.63 
A9 4 14.29 12 42.86 28.57 0.33 
A10 8 28.57 26 92.86 64.29 0.90 
A11 5 17.86 6 21.43 3.57 0.04 
A12 5 17.86 16 57.14 39.29 0.48 
A13 5 17.86 6 21.43 3.57 0.04 
A14 6 21.43 4 14.29 -7.14 -0.09 
A15 4 14.29 26 92.86 78.57 0.92 
A16 6 21.43 26 92.86 71.43 0.91 
A17 2 7.14 26 92.86 85.71 0.92 

Jumlah 339.29  1,085.71  9.39 
Nilai rata-rat 19.96  63.87  0.56 

 

Berdasarkan tabel 1 kemampuan problem solving mahasiswa memiliki nila rata-

rata pretest sebesar 19,96 dan rata-rata posttest 63,87. Perolehan rata-rata Gain kemudian 

dinormalisasi ke dalam nilai N-Gain, hasilnya sebesar 0,56 yang artinya masuk kategori 

sedang. Sedangkan kategori hasil perolehan N-Gain dinyatakan dengan % menunjukkan 

efektifitas cukup efektif. 

Kemampuan problem solving yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari: 1) 

kemampuan memfokuskan pokok masalah; 2) mendeskripsikan masalah; 3) 
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merencanakan penyelesaian masalah; 4) melaksanakan rencana; dan 5) mengevaluasi 

hasil yang telah diperoleh. Selanjutnya masing-masing indikator disingkat menjadi MPP, 

MM, MP, MR, dan MH. Adapun penguatan kemampuan problem solving mahasiswa 

berdasarkan perhitungan N-Gain tiap indikator dapat dilihat pada tabel dibawah. 

Tabel 2. Data Rata-rata Skor N-Gain Kemampuan Problem Solving Tiap Indikator 

Indikator 
Kemampuan 

Problen Solving 

Skor 
Pretest 

Pretest 
Skala 100 

Skor 
Posttest 

Posttest 
Skala 100 

Gain N-gain 

MPP 0.82 41 1.35 67.5 26.5 0.45 
MM 0.68 34 1.35 67.5 33.5 0.51 
MP 0.47 11.75 2.35 58.75 47 0.53 
MR 0.53 13.25 2.53 63.25 50 0.58 
MH 0.29 14.5 1.24 62 47.5 0.56 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa N-Gain paling tinggi terdapat pada 

indikator melaksanakan rencana (0.58) dan paling rendah terdapat pada indikator 

memfokuskan permasalahan (0,45). Jika rata-rata N-Gain dikonfirmasi dalam kategori 

yang dikembangkan Hake dalam (Selvi, 2018) maka semua indikator termasuk dalam 

kategori sedang. Artinya, kategori tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa belum 

terbiasa dalam menyelesaikan atau menjawab soal dengan lengkap pada setiap 

langkahnya. Namun mereka sering melakukan atau menulis yang diketahui tanpa 

mempresentasikan soal ke dalam tabel pembantu, ditanya kemudian langsung membuat 

grafik sebagai jawaban akhir. Sebagaimana yang ditemukan dalam jawaban pada saat 

pretest, mahasiswa hanya menulis secara singkat dan belum mampu mengerjakan hingga 

selesai. 

2. Keefektifan model REAPS 

2.1. Keterlaksanaan Model REAPS 

Penerapan model REAPS untuk menguatkan kemampuan problem solving pada 

mata kuliah program linier, khususnya bahan kajian masalah optimasi, perumusan 

masalah nyata dan program linier dengan metode grafik. Penerapan model ini diatur 

dengan pembelajaran kelompok, pelaksanaannya selama tiga kali pertemuan dikali 150 

menit dan dua kali 100 menit untuk pelaksanaan pretes dan postest. Pembelajaran 

dilaksanakan setiap hari selasa. Metode pembelajaran yang digunakan sifatnya bervariasi, 

dan bahan ajar, media, alat yang digunakan selama penerapan model REAPS adalah 

bahan kajian materi, PPT serta LCD. 
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Untuk pertemuan ke-1 hingga pertemuan ke-3 mahasiswa menjalankan proses 

tahapan : a) mahasiswa mengidentifikasi konsep yang ada dalam materi ajar; b) 

mahasiswa menunjukkan cara mengumpulkan informasi tentang pengetahuan awal 

konsep yang dikembangkan selama proses pembelajaran; c) mahasiswa mengidentifikasi 

masalah dalam kehidupan nyata; d) mahasiswa melakukan studi kasus tentang masalah 

yang diidentifikasi; e) mahasiswa telah mengetahui area konten dan informasi umum, 

mengidentifikasi aktifitas yang dilakukan, dan mempelajarin isi dari konsep, 

mengembangkan solusi untuk masalah yang dipilih; f) membuat format kegiatan 

pembelajaran secara kronologis dan mengidentifikasi komponen model. 

2.2. Aktivitas Mahasiswa pada Pembelajaran Model REAPS 

Keterampilan penunjang untuk menguatkan kemampuan problem solving adalah 

keterampilan kolaborasi. Keterampilan ini dibutuhkan karena keterampilan tersebut 

merupakan salah satu bentuk kegiatan interaksi sosial yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Keterampilan kolaborasi mahasiswa diukur dengan 

memperhatikan indikator capaian keterampilan buat bekerja secara efektif dan  sistematis 

pada sebuah tim, serta menghargai kontribusi anggota lainnya. Keterampilan tersebut 

dinilai dengan menggunakan rubrik keterampilan kolaborasi dan diobservasi oleh 

observer selama pembelajaran berlangsung. Penilaian keterampilan kolaborasi diperoleh 

dari rubrik observasi yang diadaptasi dari Buck Institute for Education (2013) (Pratiwi, 

2017) dengan indikator yaitu: 1) memiliki tanggung jawab; 2) membantu kelompok; 3) 

menghormati orang lain; 4) membuat dan mengikuti perjanjian; 5) mensgatur pekerjaan; 

dan 6) bekerja sebagai satu tim. 

Indikator keterampilan kolaborasi bekerja secara efektif dan sistematis dalam 

aktivitas tim, dilihat dari bagaimana mahasiswa dalam tim menyikapi pendapat yang 

berbeda, pengaturan tugas secara efektif dan mengerjakan tugas yang diberikan dalam 

kelompok. Pada penelitian ini mahasiswa mengikuti kegiatan pembelajaran dibagi 

menjadi beberapa kelompok, yang terdiri dari 17 mahasiswa dan dibentuk menjadi 5 

kelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari 3 sampai 4 mahasiswa. Aktifitas disajikan 

pada gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Rata-rata Keterampilan Kolaborasi Mahasiswa 
 

Berdasarkan data pada Gambar 2 terlihat bahwa rata-rata keterampilan mahasiswa 

meningkat atau menguat dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Pada 

pertemuan ketiga mahasiswa terlihat bahwa mereka lebih menjalin kerjasama yang baik 

antar mereka dalam kelompoknya. Pada peretemuan ketiga persentase rata-rata skor 

keterampilan kolaborasi berkategori baik, dengan rata-rata total sebesar 2,61 dari 3. Hal 

ini mengindikasikan bahwa mahasiswa sudah terbiasa dalam melaksanakan kerja 

kelompok dalam beberapa kali pertemuan. Sedangkan pada saat pertemuan pertama dan 

kedua secara berturut-turut menunjukkan rata-rata skor keterampilan kolaborasinya 

sebesar 1,92 dan 2,29 dari 3. 

Pada pertemuan pertama keterampilan kolaborasi mahasiswa berada pada kategori 

rendah. Hal ini disebabkan karena pada pertemuan pertama mahasiswa belum terbiasa 

untuk melaksanakan kegiatan berkelompok untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Sebagian besar kelompok belum sempat untuk membagi tugas dengan jelas dan 

terperinci. Pada pertemuan ini terlihat hanya ada satu atau dua orang yang mungkin 

terlalu banyak mengerjakan tugas secara acak, kemudian sebagian besar mahasiswa 

berperan aktif dalam pembagian tugas yang dilakukan dalam bahan ajar yang 

disediakan. Pada pertemuan kedua, mahasiswa sudah mau mengatur pembagian tugas 

secara rinci pada bahan ajar yang diberikan oleh dosen. Namun pada pelaksanaanya 

masih ada juga mereka yang tidak mengerjakan tugas sesuai pembagian tugas yang 

dilakukan. Mahasiswa yang mempunyai kemampuan rendah masih kurang percaya diri 

untuk mengambil peran dan melaksanakan tugas yang diberikan. 

Implementasi model pembelajaran REAPS membuat siswa lebih aktif karena di 

dalamnya terdapat kegiatan yang berkaitan dengan keterampilan kolaboratif. Indikator 
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kemampuan bekerjasama disusun sebagai berikut: bertanggung jawab, kelompok 

pendukung, menghormati orang lain, membuat dan menghormati perjanjian, organisasi 

kerja, dan bekerja sebagai tim. Pelaksanaan pembelajaran model REAPS ini selama tiga 

kali pertemuan, yakni 1) pertemuan pertama, keterampilan kolaborasi berkategoti kurang 

baik dengan skor rata-rata 1,92 dari skor 3; b) pertemuan kedua, keterampilan kolaborasi 

berkategoti cukup baik dengan skor rata-rata 2,29 dari skor 3; dan c) pertemuan ketiga,  

keterampilan kolaborasi berkategoti baik dengan skor rata-rata 2,61 dari skor 3. Artinya, 

perubahan kategori dari kurang baik hingga baik yang memuat enam indikator tersebut 

mengindikasikan bahwa keterampilan kolaborasi mahasiswa sudah terbangun atau 

sudah terbiasa dalam melaksanakan kerja kelompok dengan melibatkan semua anggota 

kelompok; tugas dikerjakan secara diskusi dalam kelompok untuk mengembangkan ide 

dan membuahkan hasil atau produk. Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh (Pease et 

al., 2020; Riley et al., 2017) bahwa penerapan model REAPS sangat membantu 

meningkatkan keaktifan siswa sehingga mampu menyelesaikan masalah. Penelitian 

(Maker et al., 2021; Wu et al., 2015) memberikan tanggapan dari siswa tentang model 

REAPS, dimana hasil penelitian ini penunjukkan bahwa model REAPS mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan 

guru. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 

gambaran kemampuan mahasiswa Prgram Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan, 

khususnya mahasiswa semester V kelas A-2 yang mengambil mata kuliah Program Linier 

Tahun Akademik 2022/2023. Secara umum, memperoleh gambaran penguatan 

kemampuan problem solving mahasiswa melalui pembelajaran REAPS, berdasarkan 

kategorisasi hasil perolehan nilai N-Gain dikonfirmasi dalam kategori Hake, maka 

penguatan kemampuan problem solving mahasiswa berkatagori sedang, dan kategorisasi 

hasil perolehan nilai N-Gain dinyatakan dalam bentuk persen (%), menunjukkan tafsiran 

efektivitas berkategori cukup efektif. 

Implementasi model REAPS untuk menguatkan kemampuan problem solving 

mahasiswa terlaksana dengan kategori sangat baik. Kategori ini berdasarkan hasil 

penilaian observer dari tigakali pertemuan dengan nilai 83,4. Rata-rata nilai N-Gain 

penguatan kemampuan problem solving dari 17 mahasiswa sebesar 0,56 berkatagori 

sedang, dan nilai ini dinyatakan dalam bentuk 56%, menunjukkan tafsiran efektivitasnya 
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berkategori cukup efektif. Implementasi model tersebut dapat menguatkan kemampuan 

problem solving mahasiswa yang terdiri dari lima indikator; a) kemampuan memfokuskan 

pokok permasalahan (0,45); b) mendeskripsikan masalah (0,51); c) merencanakan 

penyelesaian masalah (0,53); d) melaksanakan rencana (0,58); dan e) mengevaluasi hasil 

(0,56). Untuk N-Gain paling tinggi terdapat pada indikator melaksanakan rencana (0,58) 

dan paling rendah terdapat pada indikator memfokuskan permasalahan (0,45). Artinya, 

semua indikator termasuk dalam kategori sedang. 

Pembelajaran dengan model REAPS menjadikan mahasiswa lebih aktif karena 

melibatkan kegiatan yang berhubungan dengan keterampilan kolaborasi. Pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan selama tiga kali menghasilkan: 1) pertemuan pertama 

kurang baik; 2) pertemuan ke dua cukup baik; 3) pertemuan ketiga baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keterampilan kolaborasi mahasiswa yang sudah terbangun atau 

sudah terbiasa dalam melaksanakan kerja kelompok dengan melibatkan semua anggota 

kelompok; tugas dikerjakan secara diskusi dalam kelompok untuk mengembangkan ide 

dan membuat hasil. 
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